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INTISARI

Tri Edy Wibowo, 541711206438 T, 2020, “Rancang Bangun Alat Peraga
Lubrication Oil Stern Tube”, Program Diploma IV, Teknika, Politeknik
Ilmu Pelayaran Semarang. Pembimbing I: H. Amad Narto,M.Pd, M.Mar.E,
Pembimbing Il: Mohammad Sapta Heriyawan, S.Kom., M.Si.

Pada era modern didunia kemaritiman ini proses pembelajaran terkait
permesinan kapal sangat diperlukan dan sangat penting untuk dikuasi peserta didik.
Sehingga banyak digunakan metode pembelajaran yang efektif salah satunya adalah
metode pembelajaran dengan menggunakan alat peraga diatas kapal, maka dari itu
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana cara membuat alat peraga dan
untuk mengetahui prinsip kerja dari alat peraga serta untuk mengetahui manfaat
yang didapatkan dari alat peraga. Jenis alat peraga yang dibuat oleh penulis adalah
alat peraga Lubrication Oil Stern Tube.

Metode yang digunakan yaitu Research and Development, merupakan
proses atau langkah-langkah untuk mengembangkan suatu produk baru atau
menyempurnakan produk yang sudah ada, baik itu perangkat keras maupun
perangkat lunak. Model dalam penelitian pengembangan ini adalah model
prosedural yaitu menggariskan pada langkah - langkah pembuatan yang terpapar
secara urut dan bertahap dari proses awal hingga ahir.

Dalam alat peraga ini mekanis shaft propeller dapat berputar dengan
mengunakan motor AC 220V 1 Frasa yang dilengkapi dengan sensor waterflow
yang berguna untuk memberi sinyal kepada buzzer ketika tidak ada aliran minyak

Kata Kunci: Alat peraga, LO stern tube
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ABSTRACT

Tri Edy Wibowo, 541711206438 T, 2020, "Simulation Design of
Lubrication Oil Stern Tube", Diploma IV Program, Technical Study,
Semarang Merchant Marine Polytechnic. 1% Supervisor: H. Amad Narto,
M.Pd, M.Mar.E., 2" Supervisor: Mohammad Sapta Heriyawan, S.Kom.,
M.Si

In this modern era in the maritime world, the learning process related to
ship machinery is very necessary and very important for students to master. So
that many effective learning methods are used, one of which is the learning
method using props on board, therefore this study aims to find out how to make
teaching aids and to know the working principle of teaching aids and to find out
the benefits obtained from teaching aids. The type of teaching aid made by the
author is a Lubrication Oil Stern Tube prop.

The method used, namely Research and Development, is a process or steps
to develop a new product or improve an existing product, be it hardware or
software. The model in this development research is a procedural model that
outlines the manufacturing steps that are exposed sequentially and gradually from
the beginning to the end.

In this prop, mechanical propeller shaft can rotate using an AC 220V motor
1 Phrase which is equipped with a waterflow sensor which is useful for signaling
the buzzer when there is no oil flow.

Keywords: Simulation,Lubrication Oil Stern Tube
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Sebagian kapal niaga yang beroperasi saat ini menggunakan mesin
diesel sebagai tenaga penggerak utamanya, mesin diesel merupakan mesin
pembakaran bahan bakar dalam yang dapat merubah energi panas menjadi
energi mekanik dengan pembakaran didalam mesin itu sendiri, mesin diesel
menurut cara kerjanya dibagi menjadi dua jenis yaitu mesin diesel empat
langkah (four stroke diesel engine) dan mesin diesel dua langkah (two stroke
diesel engine). Mesin diesel empat langkah adalah mesin dengan dua
langkah poros engkol atau empat kali langkah kerja torak menghasilkan satu
kali tenaga. Mesin diesel dua langkah adalah mesin dengan langkah satu
putaran poros engkol atau dua kali langkah kerja torak menghasilkan satu
kali tenaga.

Kapal bermuatan umum (general cargo) seperti kapal peti kemas,
kapal tanker, kapal cargo dan lain-lain, pada umumnya kapal tidak dibatasi
tinggi bangunan pada mesin tersebut, maka kemudian dipilih mesin empat
langkah (four stroke diesel engine) putaran tinggi, mesin tersebut memiliki
beberapa keuntungan seperti hemat bahan bakar dan biaya perawatan yang
sedikit.

Kelancaran operasional mesin induk dipengaruhi oleh rutinnya
kegiatan perawatan dan perbaikan serta lengkapnya suku cadang (spare

part) yang tersedia di atas kapal. Situasi ini menuntut kapal mempunyai



1.2.

nilai operasional lebih yang terhindar dari gangguan seperti keterlambatan
atau delay dalam pelayaran, didalam pengoperasiannya, mesin diesel
sebagai mesin induk di atas kapal mempunyai komponen pendukung yang
bekerja sesuai fungsinya masing-masing guna menunjang kelancaran
Kinerja mesin induk ini, komponen ini antara lain adalah stern tube.

Stern tube adalah suatu pipa yang dilalui poros propeller, menembus
badan kapal dan berada di bawah permukaan air laut, untuk mencegah
masuknya air laut ke dalam lambung kapal. Didalam stern tube terdapat
minyak lumas yang disirkulasi dari tanki LO (lubrication oil) stern tube ke
stern tube langsung menuju ke cooler lalu kembali lagi ke tanki tersebut.
Maka dari itu penulis ingin memberikan gambaran yang jelas mengenai
lubrication oil stern tube dengan menggunakan media rancang bangun. Hal
ini juga memotivasi serta mendorong penulis untuk membuat rancang
bangun LO stern tube dengan judul ¢> Rancang Bangun Alat Peraga
Lubrication Oil Stern Tube di Atas Kapal’’. Diharapkan alat peraga ini
bermanfaat bagi pembaca serta untuk bahan pembelajaran di PIP Semarang
mengenai LO stern tube.

Identifikasi Masalah
Berdasarkan pada uraian latar belakang di atas dapat diidentifikasi beberapa
permasalahan yang terjadi di Program Studi Teknika di Politeknik IImu
Pelayaran Semarang didalam proses belajar mengajar sebagai berikut:
Hal ini mendorong penulis untuk membuat rancang bangun alat peraga

Lubrication LO Stern Tube. Dimana hasil rancangan ini nantinya dapat



1.3.

digunakan sebagai alat praktikum atau media pembelajaran di Politeknik 1Imu

Pelayaran Semarang, guna meningkatkan kualitas pembelajaran taruna dalam

program Diploma IV jurusan bidang studi teknika di Politeknik Ilmu

Pelayaran Semarang, serta nantinya alat peraga Lubcrication LO stern Tube

dapat di arsipkan di kampus Politeknik IImu Pelayaran Semarang.

1.2.1. Agar nantinya sebagai media pembelajaran baru bagi taruna Diploma
IV di bidang studi teknika yang menyangkut materi tentang
Luibrication LO stern Tube

1.2.2. Untuk memotivasi taruna dalam pembelajaran serta sebagai gambaran
ketika taruna sudah bekerja dilapangan dan menambah inovasi baru
taruna dalam proses pembelajaran.

1.2.3. Dalam media pembelajaran taruna Diploma IV demi tujuan untuk
menambah motivasi peserta didik dalam mengikuti proses
pembelajaran dengan adanya rancanga bangun ini.

Cakupan Masalah
Agar pembahasan masalah tidak melebar lebih tertuju, dan

terkonsentrasi pada permasalahan yang dibahas, maka skripsi ini dibatasi

masalahnya sebagai berikut:

1.3.1 Penulis hanya membahas bagaimana cara kerja Lubrication LO Stern
Tube.

1.3.2 Perancangan alat peraga ini hanya terfokus pada Stern Tube untuk
safety device itu sendiri yang berbasis microcontroller dalam

perancangan ini hanya untuk memberitahu bahwa di alat tersebut pada



1.4.

1.5.

1.6.

1.3.3

bagian sistem pelumasan terdapat safety device dan penulis hanya
membuat 1 safety device saja yaitu Low Pressure Trip.

Pembahasan alat peraga ini hanya sebagai media pembelajaran dalam
kelas saja. Sebagai bayangan taruna untuk mengetahui sistem

Lubrication LO Stern Tube.

Perumusan Masalah

Perumusan Masalah dalam Penelitian ini adalah:

141

1.4.2

1.4.3

Bagaimana cara membuat rancang bangun alat peraga Lubrication Oil
Stern Tube ?

Bagaimana sistem kerja dari alat peraga Lubricating Oil Stern Tube?
Apa tujuan dan manfaat dari pembuatan rancang bangun dari alat

peraga Lubrication Oil Stern Tube?

Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian adalah:

15.1

1.5.2

1.5.3

Untuk mengetahui bagaimana cara membuat rancang bangun
Lubricating Oil Stern Tube.

Untuk mengetahui prinsip kerja dari rancang bangun Lubricating Oil
Stern Tube.

Untuk mengatahui manfaat yang didapatkan dari rancang bangun

Lubricating Oil Stern Tube.

Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah:

16.1

Manfaat Praktis



1.6.2

Manfaat yang ingin dicapai peneliti bagi pembaca dalam penelitian ini
adalah untuk memperluas serta memperdalam ilmu tentang

Lubricating Oil Stern Tube yang ada di kapal.

Manfaat Teoritis

1.6.2.1 Bagi Penulis

Menambah pengetahuan dan wawasan pengetahuan tentang
LO stern tube yang ada di kapal yang sebenarnya dan juga
dapat memperjelas mempermudah  penulis  untuk
membayangkan gambaran yang sebenarnya atau nyata mesin

tersebut.

1.6.2.2 Bagi Lembaga Pendidikan

Hasil karya dari pengembangan media ini diharapkan dapat
bermanfaat dan menambahkan hasil karya yang berada di
perpusatakaan kampus Politeknik 1Imu Pelayaran Semarang,
dan juga penulis berharap alat ini dapat membantu

pembelajaran di Politeknik IImu Pelayaran Semarang.

1.6.2.3 Bagi Pembaca

Dapat dijadikan sebagai tambahan wawasan dan
pengetahuan tentang bagaimana cara membuat rancang
bangun LO stern tube dan menambah wawasan sistim cara
kerja sistem LO stern tube serta sebagai bahan acuan atau

bahan contoh bagi penelitian berikutnya untuk dapat di



kembangkannya yang lebih baik maka dari itu alat tersebut

dapat sempurna.

1.7. Spesifik Produk yang Dikembangkan

1.8.

1.9.

Produk yang akan dikembangkan adalah media pembelajaran berupa
rancang bangun LO stern tube dengan device sensor LO preasure. Spesifik
produk yang akan dikembangkan adalah sebagai berikut:

1.7.1 Media pembelajaran yang dibuat berupa alat peraga model sistem LO
stern tube.

1.7.2 Alat dan bahan yang digunakan dalam pembuatan alat peraga tersebut
adalah pompa listrik,tangki dari akrilik dan bahan kompone
elektronika lainnya.

Keterbatasan Pengembangan

Dalam pengembangan media pembelajaran ini terdapat beberapa
keterbatasan antara lain:

1.8.1 Media pembelajaran ini hanya terbatas pada dua pokok materi yaitu
sistem lubricating dan device maka dari itu pembaca juga harus sedikit
menguasai materi tersebut.

1.8.2 Pengembangan ini hanya ditekankan pada prosedur pengembangan
analisis dan implementasi.

1.8.3 Uji coba hanya dibatasi pada peserta didik Program Studi Teknika.

Sistematika Penulisan

Untuk mencapai tujuan yang diharapkan serta mempermudah pemahaman,

penelitian ini disusun dengan sistematika yang terdiri dari lima



kesinambungan yang pembahasannya merupakan suatu rangkaian yang tidak
terpisahkan. Adapun sistematika penulisan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1.9.1 BAB I PENDAHULUAN
Pada bab ini diuraikan tentang latar belakng masalah, perumusan
masalah yang diambil, pembatasan masalah, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, serta sistematika dalam penulisan.
1.9.2 BAB Il LANDASAN TEORI
Bab ini merupakan tinjauan pustaka kerangka pikir penelitian dan
definisi operasional. Tinjauan pustaka berisi teori atau pemikiran serta
konsep yang mendasari permasalahan, yaitu mengenai alat peraga dan
lubricating oil stern tube
1.9.3 BAB IIl METODE PENELITIAN
Pada bab ini diuraikan tentang desain penelitian, prosedur
penelitian, sumber dan subyek penelitian, teknik dan instrumen
pengumpulan data, uji keabsahan data, uji validitas dan rehabilitas,
teknik analisis data.
1.9.4 BAB IV HASIL PEMBUATAN DAN PEMBAHASAN
Bab ini membahas tentang lingkup penelitian lubricating oil stern
tube yaitu hasil penelitian dan pembahasan.
1.9.5 BAB YV PENUTUP
Bab ini terdiri dari kesimpulan dan saran. Kesimpulan merupakan

ringkasan dari keseluruhan permasalahan sehingga dapat diambil poin-



poin pemecah masalah secara ringkas. Implikasi dan Saran merupakan
gagasan atau pendapat yang berguna untuk pemecahan masalah

tersebut pada masa sekarang atau masa yang akan datang.
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Pengertian Rancang Bangun

Perancangan adalah sebuah proses untuk mendefinisikan sesuatu
yang akan dikerjakan dengan menggunakan teknik yang bervariasi
serta di dalamnya melibatkan deskripsi mengenai arsitektur serta
detail komponen dan juga keterbatasan yang akan dialami dalam
proses pengerjaanya.

Menurut (Marakas, 2010) perancangan sistem adalah proses
merancang sistem dari model yang ada dan dimodifikasi sampai
mempresentasikan apa yang dapat dilakukan oleh sistem baru.
Berdasarkan pengertian mengenai perancangan yang telah dipaparkan
di atas, maka dapat diperoleh kesimpulan bahwa perancangan sistem
adalah proses kegiatan mendesain sesuatu model untuk menghasilkan
karya yang bermanfaat bagi pemakai sistem tersebut dan dapat
mencapai hasil yang memuaskan bagi pemakai sistem dari model yang
dirancang.

Pengertian Alat Peraga

Alat peraga merupakan suatu alat yang dipakai untuk membntu
dalam proses belajar-mengajar yang berperan besar sebagai
pendukung kegiatan belajar-mengajar yang dilakukan oleh pengajar
atau dosen. Penggunaan alat peraga ini mempunyai bertujuan untuk

memberikan wujud yang nyata terhadap bahan yang dibicarakan

dalam materi pembelajaran.
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Menurut Faizal(2010) Alat peraga adalah suatu alat pendidikan
sebagai instrument audio maupun visual yang digunakan untuk
membantu proses pembelajaran menjadi lebih menarik dan
membangkitkan minat siswa dalam mendalami suatu materi dan dapat
memperjelas siswa dalam suatu materi ataupun praktek.

Menurut (Adha, 2014) alat peraga adalah satu diantara beberapa
cara untuk mengaktifkan siswa berinteraksi dengan materi ajar
diperlukan suatu alat bantu yang disebut alat peraga. Dalam interaksi
ini siswa akan membentuk komunitas yang memungkinkan mereka
mencintai proses pembelajaran. Pemanfaatan alat peraga dalam
pembelajaran matematika sangat diperlukan karena dengan
menggunakan alat peraga siswa berpikir abstrak sehingga penggunaan
alat peraga sangat diperlukan dalam menjelaskan dan menanamkan
konsep pembelajaran matematika.

Berdasarkan uraian diatas, penulis menyimpulkan alat peraga
adalah alat bantu untuk pembelajaran yang berupa segala macam
benda yang dirancang digunakan dan dapat untuk memperagakan
materi suatu penunjang pembelajaran dan memiliki konsep sama
dengan materi pembelajaran yang dipelajari, serta memiliki ciri-ciri

dari konsep yang dipelajari.

Pengertian Stern Tube

Menurut McGoerge  (2011:95) Stern  Tube (tabung  poros
propeller) ialah pipa yang dilalui oleh poros propeller, dan tempat
poros melewati badan kapal, untuk mencegah masuknya air laut
kedalam lambung kapal melalui stern tube ini, maka disekeliling
poros pada stern tube ini diberi paking (bearing) yang terbuat dari
lignum vitae..

Bahan alamiah, lignum vitae (salah satu bahan kayu) dulu
banyak dipakai sebagai bantalan pada tabung stern (stern tube) akan
tetapi akhir akhir ini bahan kayu mentah menjadi berkurang, lagi pula

jenis ini mengalami keausan dari waktu ke waktu, dan kesulitan lain



adalah dalam mutu dan ketahanan yang tidak sama. Sebab itu,
pemakaian bantalan cutless akhir-akhir ini menjadi popular untuk
mesin-mesin berputaran menengah dan tinggi. bahan ini dibuat
dengan peleburan dan memasukan karet lunak ke lubang dalam tabung

mental.
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Figure 8.22 Single-bush bearing showing also a forced lubrication system
(Gilacier Metal Co.)

Gambar 2.1. Stern Tube
Sumber https://nasuki-maritime.blogspot.com
2.1.4 Prinsip kerja stern tube
Pada prinsipnya stern tube terdiri dari dua sistem pelumasan
yaitu air laut dan minyak lumas. Sistem modern untuk pelumasan air
adalah dengan memberikan pasokan air pelumasan dari dalam kapal,
sehingga tidak lagi menggunakan air laut. Perbedaan sistem

pelumasan air laut dan minyak lumas pada sistem pelumasan air laut
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yaitu air laut masuk melalui celah bantalan bagian belakang, pada
bagian depan mengunakan rembes packing untuk menjaga air laut
tidak masuk ke kamar mesin, mengunakan bantalan kayu pok (lignum
vitae). sistem pelumasan minyak lumas yaitu pelumasan mengunakan
minyak lumas, bantalan mengunakan babit metal (bearing metal),
sistem kedapan menggunakan seal baik di depan maupun di belakang,
minyak lumas ditampung dalam tangki dan dialirkan ke tabung
buritan.

Salah satu penyebab kesalahan dalam memilih bahan pelumas
untuk permesinan kapal adalah kurangnya pengetahuan dan
keterampilan dalam bahan pelumas, yang dapat berakibat fatal karena
dapat merusak komponen mesin yang tidak sesuai dengan standar
spesifikasi pabrik pembuat bahan pelumas. pengetahuan bahan
pelumas mutlak harus dimiliki oleh awak kapal dalam bekerja diatas
kapal, disamping itu awak kapal juga diharuskan mengetahui dan
memahami tentang bahan pelumas yang sering digunakan dalam
bidang permesinan dikapal untuk menghindari kesalahan dalam
pemilihan bahan pelumas yang digunakan dikapal. Sumber utama
pelumas adalah minyak bumi yang merupakan campuran beberapa
bahan organik, terutama hidrokarbon.Segala macam minyak bumi
mengandung paraffin, naftena dan aromatik, jumlah susunan
tergantung minyaknya. Aromatik mempunyai sifat pelumasan yang

baik tetapi tidak tahan oksidasi paraffin dan naftena lebih stabil tetapi
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tidak dapat menggantikan aromatik secara keseluruhan. Karena tipe
aromatik tertentu bertindak sebagai penghalang oksidasi dan paraffin
murni tidak mempunyai sifat pelumasan yang baik.

Apabila terjadi oksidasi besar-besaran akan menyebabkan
korosi dan bahkan merusak logam yang dilumasi, kemudian minyak
lumas harus diganti. daya tahan oksidasi berkurang pada suhu yang
tinggi. dengan minyak pelumas yang baik, oksidasi berkurang pada
suhu yang tinggi. dengan minyak lumas yang baik, oksidasi akan tetap
berlangsung perlahan-lahan pada suhu 800C, di atas suhu tersebut
kecepatan oksidasi meningkat dengan cepat. Kecepatan oksidasi
tergantung pada suhu udara dan macam bahan bantalan (bearing),oleh
karena itu sangat sulit menentukan suhu operasi maksimum dan

bagaimana seringnya minyak pelumas harus diganti.
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1. Sekat ceruk buritan 8. Celah minyakpelumas
2. Sistem pipa pelumas 9. Linggi buritan

3. Tangki minyak pelumas 10. Mur tabung buritan

4. Pompa 11. Paking

5. Saringan minyak pelumas L2. Pelat pelindung

5. Pompatangan 13. Bantalan

7. Tabung L4. As propeller

Gambar 2.2 Sirkulasi Stern Stube

Sumber https://slideplayer.info/
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2.1.5 Fungsi stern tube dan jenis — jenisnya

Bantalan poros propeller kapal adalah suatu elemen atau bagian
yang memiliki kemampuan untuk menumpu poros yang berbeban,
sehingga putaran dan gerakan bolak — baliknya dapat berlangsung
secara halus, aman dan panjang umur. Bantalan yang akan menumpu
poros baling— baling haruslah cukup kokoh dan kuat untuk
memungkinkan poros baling — baling serta elemen mesin pendukung
lainnya dapat bekerja dengan baik, jika bantalan tersebut jika
berfungsi dengan baik maka akan menyebabkan penurunan Kinerja
sistem poros, sehingga tidak dapat bekerja sebagai mana semestinya.
Kapal yang sedang berlayar merupakan suatu benda yang terapung
dan bergerak di media air dimana untuk menjalankannya memerlukan
kerjasama yang baik antara mesin, poros baling — baling, bantalan dan
baling — baling itu sendiri. Sehingga kapal dapat bergerak sesuai

dengan kemampuan alat penggeraknya.

2.1.5. 1 Berdasarkan gerakan bantalan terhadap poros
2.1.5.1.1 Bantalan lucur
Pada bantalan ini terjadi gesekan luncur antara
poros dan bantalan karena permukaan poros
ditumpu oleh permukaan bantalan dengan

perantaran lapisan pelumas.

2.1.5.1.2 Bantalan gelinding
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Pada bantalan ini terjadi gesekan gelinding antara
bagaian yang berputar dengan yang diam melalui
elemen gelinding.
2.1.5.2 Berdasarkan arah beban terhadap poros
2.1.5.2.1 Bantalan aksial
Arah beban yang ditumpu bantalan ini adalah
tegak lurus sumbu poros.
2.1.5.2.2 Bantalan radial
Arah beban bantalan sejajar dengan sumbu poros.
2.1.5.2.3 Bantalan gelinding khusus
Bantalan ini dapat menumpu beban yang arahnya
sejajar tegak lurus sumbu poros pada stern tube
tersebut.
2.1.5.3 Berdasarkan bahan bantalan
2.1.5.3.1 Bantalan kayu

2.1.5.3.2 Bantalan karet

2.1.5.3.3 Bantalan logam mental

Gambar 2.3 Bantalan Stern Tube

Sumber https://nasuki-maritime.blogspot.com
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2.1.6 Fungsi pelumasan pada stern tube

Pelumasan adalah pemberian minyak lumas antara dua
permukaan bantalan yaitu permukaan yang bersinggungan dengan
tekanan dan saling bergerak satu terhadap yang lain. Lubang minyak
yang mengarah kepermukaan pena engkol seringkali digurdi pada
sudut sekitar 30 derajat mendahului titik mati, sehingga cangkang atas
menerima minyak sebelum langkah penyalaan dan pada titik yang
tekanannya relative rendah. Menurut Maleev (1991),

Fungsi terpenting dari pelumas adalah mencegah logam
bergesekan, menghindari keausan, mengurangi hilangnya tenaga, dan
mengurangi timbulnya panas. Hal yang diinginkan adalah apabila
gesekan logam dicegah atau ditiadakan, disebut hydrodinamik atau
penuh film pelumas, disini gesekan metal betul - betul diganti dengan
gesekan dalam pelumas yang sangat rendah. Sebaliknya karena
tekanan tinggi, kecepatan rendah, pelumas tidak cukup dan
sebagainya, film pelumas menjadi sangat tipis, pelumas akan disebut
dalam kondisi boundary dan masih menyebabkan gesekan logam.

Disamping itu gesekan juga tergantung dari kehalusan dan
keadaan logam,selain kemampuan pelumas. Bahan yang tidak sejenis
biasanya kurang menyebabkan kerusakan permukaan dibandingkan
bahan yang sejenis. Dalam kenyataan molekul pelumas yang
berhubungan langsung dengan logam akan diserap permukaan logam.
Kemampuan dan adhesi penyerapan molekul-molekul ini memberikan
daya tahan pada logam.

Terlepas dari kemampuan pelumas, pelumas harus tahan lama,

tahan panas dan tahan oksidasi. Minyak mineral, tumbuh — tumbuhan

dan binatang atau gemuk sebagai pelumas mempunyai kemampuan
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pelumas tetapi tidak cukup tahan oksidasi. Viscositas adalah ukuran
tahanan mengalir suatu minyak merupakan sifat yang penting dari
minyak pelumas. Beberapa pengujian telah dikembangkan untuk
menentukan viscositas, antara lain pengujian Saybolt, Redwood,
Engler, dan Viscosity Kinematic. viscositas semua cairan tergantung
pada suhu.

Bila suhu meningkat maka daya kohesi antar molekul berkurang.
Sebagai jenis minyak perubahan viscositasnya sangat drastis
dibandingkan yang lainnya. Titik beku suatu minyak adalah suhu
dimana minyak berhenti mengalir atau dapat juga disebut titik cair
yaitu suhu terendah dimana minyak masih mengalir. Pengetahuan
mengenai hal ini penting dalam pemakaian minyak pada suhu yang
rendah.

2.1.7 Seal

Pengertian sederhana dari seal adalah menjaga kebocoran
pelumas (lubrikasi). Selain fungsi menjaga kebocoran , juga dapat
menjaga kotoran dan material lain masuk kedalam sistem, seal
diklasifikasikan menjadi dua bagian yaitu: static seal dan dynamic
seal. Menurut Taka (2011:26),

Stern Tube seal adalah suatu komponen pada bagian stern tube
yang berfungsi sebagai penyekat pelumasan dan menjaga kebocoran
air laut ke dalam kamar mesin melalui stern tube. Menurut buku
Instruction manual PRIME Standard stern tube eals, AEGIR-Marine
BV dibagi menjadi dua jenis yaitu:

2.1.7.1 The AFT seal adalah seal yang berada diantara
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propeller dan stern tube. Seal ini terdiri dari 3 bagian
sliding connection diantara seal ring dan revolving
liner.Tiga bagian tersebut dapat dilihat pada gambar
dibawah (Gambar 2.4. The AFT seal and The FWD
seal) :
2.1.7.1.1 Seal 1 menghadap ke air laut dan
mencegah lumpur, partikel, dan kotoran
lainnya untuk melindungi seal 2. Seal ini
paling rentan dari pada seal lainnya karena
secara langsung terkena kontak dengan air
laut.
2.1.7.1.2 Seal 2 menghadap ke air laut yang berguna
mencegah kebocoran air laut ke dalam
stern tube.
2.1.7.1.3 Seal 3 menghadap ke stern tube sendiri dan

mencegah minyak pelumas agar tidak bocor.
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Gambar 2.4 . The AFT seal (left) and The FWD seal (right)

Sumber https://nasuki-maritime.blogspot.com
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2.1.7.2 The FWD seal adalah seal yang berada diantara stern

tube dan kamar mesin. Seal ini terdiri dari dua sliding

connection yang berada diantara seal ring dan

revolving liner.

2.1.7.2.1 Seal 4 menghadap ke stern tube berguna
mencegah bocornya minyak pelumas ke
dalam kamar mesin.

2.1.7.2.2 Seal 5 menghadap ke stern tube, berfungsi
untuk mem back-up ring untuk seal 4 dan
juga menjaga agar minyak pelumas tidak

keluar ke dalam kamar mesin.

2.1.8 Pompa

Pemilihan, Pemakaian dan Pemeliharaan adalah suatu peralatan
mekanis yang digunakan untuk memindahkan fluida cair dari suatu
tempat ke tempat lain, melalui suatu media pipa dengan cara
menambahkan energi pada fluida cair tersebut secara terus menerus.
Energi tersebut digunakan untuk mengatasi hambatan-hambatan
pengaliran. Hambatan-hambatan pengaliran itu dapat berupa
perbedaan tekanan, perbedaan ketinggian atau hambatan gesek.
menurut Sularso , & Tohar. (1985).

Pada sisi hisap (suction) elemen pompa akan menurunkan
tekanan dalam ruang pompa sehingga akan terjadi perbedaan tekanan
antara ruang pompa dengan permukaan fluida yang dihisap.
Akibatnya fluida akan mengalir ke ruang pompa. Oleh elemen pompa

fluida ini akan didorong atau diberikan tekanan sehingga fluida akan

mengalir ke dalam saluran tekan (discharge) melalui lubang tekan.
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Proses kerja ini akan berlangsung terus selama pompa
beroperasi. Perpindahan zat cair dapat terjadi menurut arah
komponen-komponen secara mendatar maupun tegak. Perpindahan
zat cair yang menurut arah mendatar, maka hambatan terdiri dari
gesekan-gesekan di dalam pipa (friksi) dan pusaran (turbulensi) aliran.
Pada perpindahan zat cair yang tegak lurus yang diakibatkan karena
adanya perbedaan tinggi antara permukaan isap dan permukaan tekan,

maka hambatan-hambatannya harus diatasi.

2.1.8.1 Jenis -jenis pompa
2.1.8.1.1 Pompa Desak
Pompa desak adalah berputarnya
elemen dalam rumah pompa menyebabkan
penurunan tekanan pada saluran hisap
sehingga terjadi aliran dari sumber masuk ke
rumah pompa.Menurut Bagio (1986)
Pompa Desak/Displacement adalah
pompa yang bekerja dengan perubahan
volume ruang pompa. perubahan volume
ruang pompa dilakukan oleh element gerak
pompa yang bergerak translasi atau bolak-
balik dalam ruang pompa, maupun yang
bergerak rotasi. Kapasitas yang dihasilkan oleh

pompa tekan adalah sebanding dengan

kecepatan pergerakan atau kecepatan putaran,
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sedangkan total head (tekanan) yang dihasilkan
oleh pompa ini tidak tergantung dari kecepatan
pergerakan atau putaran. Pompa desak di
bedakan atas : oscilating pumps (pompa
desak gerak bolak balik), dengan rotary
displecement pumps (pompa desak
berputar). Contoh pompa desak gerak bolak
balik : piston/plunger pumps, diaphragm
pumps. Contoh pompa rotary displacement
pumps : rotary pump, eccentric spiral
pumps, gear pumps, vane pumps dan lain-
lain.

Prinsip kerjanya adalah ketika roda
gigi berputar, terjadi penurunan tekanan
pada rumah pompa sehingga cairan
mengalir dan mengisi rongga gigi. Cairan
yang terperangkap dalam rongga gigi
terbawa berputar kemudian dikempakan
dalam saluran pengeluaran, karena pada

bagian ini terjadi pengecilan rongga gigi.

2.1.8.1.2 Pompa Sentrifugal

Pompa setrifugal merupakan sebuah
alat atau mesin yang digunakan untuk
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memindahkan fluida dari suatu tempat ke
tempat yang lain.Menurut Sularso .(1998).

Pompa sentrifugal atau centrifugal pumps
adalah pompa yang mempunyai elemen
utama Yyakni berupa motor penggerak
dengan sudu impeller yang berbutar dengan
kecepatan tinggi.Pompa ini biasa di gunakan
di kapal untuk pompa yang berhubungan
dengan air.

Pada dasarnya, pompa digunakan untuk
mempercepat laju aliran fluida yang berupa
zat cair. Dimana pada pompa sentrifugal,
proses percepatan laju aliran fluida
berlangsung dengan pemanfaatan gaya
sentrifugal yang berasal dari impeller yang
diputar menggunakan motor atau dinamo.

Ketika impeller tersebut berputar di
dalam selubung pompa (casing), maka
secara fisis energi Kinetik impeller akan
mengakibatkan perubahan tekanan pada
selubung pompa sehingga cairan akan
masuk melalui pipa penghisap (Suction pipe)
dan dikeluarkan melalui pipa pelepasan

(delivery pipe).
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Discharge Nozzle

Nozzle

Gambar 2.5 Pompa Sentrifugal

Sumber https://pintarelektro.com

Jadi disini kita dapat menyimpulkan bahwa di kapal di bagian
pelumasan stern tube menggunakan pompa desak karena, pompa
desak bekerja deangan cara mengalirkan fluida melalui celah-celah
antara gigi dengan dinding. Kemudian fluida dikeluarkan melalui
saluran outlet karena sifat paasangan roda gigi yang selalu memiliki

titik kontak.

OUTLET OIL

Gambar 2.6 Pompa Desak

Sumber https://teknisiab.com
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2.1.9 Oil cooler

Oil cooler pada mesin mesin diesel merupakan alat penukar kalor
yang berfungsi untuk mendinginkan oli mesinyang digunakan sebagai
bahan pelumas pada mesin diesel. Setelah beroperasi oil coolerakan
mengalami penurunan kinerja yang disebabkan adanya penurunan laju
perpindahan kalor.Menurut Amin Nur Akhmadi,Syaefani Arif
Romadhon (2016 : 01).

Lubrication oil cooler secara umum terdapat 2 tipe, yaitu tipe
shell & tube(U-tube) dan tipe plate, namun sekarang tipe plate lebih
cenderung di minati ketimbang tipe tube karena dari segi

perawatannya, tipe plate lebih mudah untuk di bersihkan.

Gambar 2.7 Cooler

Sumber https://docplayer.info
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2.1.10 Minyak Lumas

Minyak lumas ialah cairan yang diberikan di antara dua benda
bergerak untuk mengurangigaya gesek. Zat ini merupakan fraksi
hasil destilasi minyak bumi yang memiliki suhu 105-135 derajat
celcius. Umumnya pelumas terdiri dari 90%minyakdasar dan 10%
zat tambahan. Salah satu penggunaan pelumas paling utama
adalaholi mesinyang  dipakai padamesin ~ pembakaran
dalam.Menurut Sunaryo (1997).

Minyak pelumas atau oli merupakan sejenis cairan kental yang
berfungsi sebagai pelicin, pelindung dan pembersih bagian dalam
mesin. Kode pengenal oli adalah berupa huruf SAE yang merupakan
singkatan dari Society of Automotive Engineers. Minyak pelumas
yang digunakan mesin mesin industri atau kendaraan berasal dari
lube oil stock pada umumnya semua minyak bumi dapat di olah
menjadi pelumas tetapi tidak semua minyak bumi menghasilkan
pelumas secara ekonomis setiap jenis pelumas yang di gunakan pada
system tertentu selalu mempunyai fungsi ganda.

2.1.10.1 Jenis Jenis Minyak Pelumas

Berdasarkan bahan bakunya, minyak pelumas
dialam dapat dibedakan menurut bahan dasar yang
digunakan yaitu :
2.1.10.1.1 Minyak pelumas dari binatang / tumbuhan

Gemuk (lemak binatang) telah dikenal
sejak zaman dahulu untuk melumasi roda

pedati. Jenis pelumas ini kurang cocok

untuk industri karena jumlahnya terbatas,
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mudah teroksidasi, tidak stabil, dan

harganya relatif mahal.

2.1.10.2 Minyak pelumas sintetis
Jenis minyak ini dipakai sebagai
pengganti petroleum karena keterbatasan
sifat minyak petroleum, antara lain karena
teroksidasi pada suhu antara 100-1250C.
Minyak pelumas sintetis digunakan pada
peralatan khusus pelumasan dengan daya
sangga lebih kuat atau pelumasan pada

suhu tinggi.

2.1.10.3 Minyak pelumas dari minyak bumi (mineral)
Minyak bumi terbentuk sebagai hasil
akhir dari penguraian bahan-bahan organik
(sel-sel jaringan hewan/tumbuhan laut) yang
tertimbun selama berjuta tahun di dalam
tanah, baik di daerah daratan maupun di
daerah lepas pantai.Minyak bumi bergerak
perlahan-lahan ke atas,jika gerakan itu
terhalang oleh batuan yang tidak berpori
terjadi penumpukan.Minyak mentah (crude

oil) sebagian besar tersusun dari senyawa-
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senyawa hidrokarbon jenuh  ataupun
hidrokarbon tak jenuh (Alkana, alkana dan
alkediena) sangat sedikit dikandung oleh
minyak bumi, sebab mudah mengalami adisi
menjadi alkana. Minyak bumi yang berasal
dari fosil organisme akan mengandung
senyawa logam dalam jumlah yang sangat
kecil. Minyak mentah dipisahkan menjadi
sejumlah  fraksi-fraksi melalui  proses
distilasi (penyulingan) yaitu cara pemisahan
berdasarkan perbedaan titik didih dan
berbagai lainya.
2.1.10.4 Minyak Mineral

Minyak mineral diperoleh dengan
caradistilasi (penyulingan) minyak bumi
secara bertahap,minyak mineral lebih
murah dari pada minyak tumbuh-
tumbuhan atau minyak hewan, akan tetapi
lebih tahan lama dari kedua macam minyak
tersebut. hanya saja daya lumas dari
minyak mineral tidak sebaik minyak

tumbuhan dan minyak hewan.
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2.2. Definisi Operasional
Definisi operasional adalah Definisi operasional merupakan definisi
praktis /operasional tentang variable atau istilah-istilah lain yang dianggap
penting dan sering ditemukan sehari-hari dilapangan dalam penelitian ini.
Definisi operasional yang sering dijumpai pada mesin induk pada saat peneliti
melakukan penelitian antara lain :
2.2.1. Stern Tube
Stern tube adalah suatu tabung baja yang dipasang didalam struktur
kapal yang bertujuan untuk menopang dan mengelilingi poros
penggerak yang menembus lambung kapal.
2.2.3. Lignum vitae
Lignum vitae adalah sejenis kayu yang berasal dari Kepulauan Karibia
dan di sepanjang pantai Utara America Latin.
2.2.4 Packing
Packing adalah salah satu jenis seal yang banyak digunakan pada celah
kecil pada komponen yang diam.
2.2.5 Seal
Seal adalah suatu komponen yang berfungsi untuk menjaga keberadaan
pelumas disekeliling benda yang bergerak dan menjaga agar kotoran
tidak dapat masuk ke system.
2.2.6 Propeller
Propeller adalah baling-baling kapal untuk menghasilkan gaya dorong

dan untuk mendorong kapal menuju ketempat yang ingin kita datangi.
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2.3. Kerangka Teoritis

f Lubrication Oil

A
Stern Tube
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Arduino Pompa Motor
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Gambar 2.8 Kerangka Teoritis
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2.4. Kerangka Pikir Penlitian

Rancang bangun alat peraga lubrication oil stern tube

\ 4 A 4

Studi secara teori mengenai Studi lapangan mengenai
stern tube stern tube
| I
l A4 ¢
Bagaimana cara Bagaimana sistem Apa manfaat dan
membuat rancang kerja dari alat peraga tujuan dari
bangun alat peraga LO stern tube dibuatnya rancang
LO stern tube bangun alat peraga
LO stern tube

\4
A

Alat peraga

Gambar 2.9 Kerangka Pikir
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PENUTUP

5.1. Simpulan

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan serta pembahasan yang telah

diuraikan pada karya tulis skripsi ini, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai

berikut:

5.1.1

5.1.2

5.1.3

Bahan dasar kayu, akrilik, dan besi merupakan bahan yang paling
banyak di gunakan pada pembuatan bagian dari alat peraga ini yang di
kerjakan dengan menggunakan gerinda, serta cuter sebagai pemotong
bahan, amplas sebagai penghalus bahan dan mesin bor tangan yang di
gunakan untuk melubangi.

Pada dasarnya penelitian ini memiliki dua sistem yaitu sistem mekanik
dan sistem elektronika, dan pada sistem mekanik nya Kkita
menggunakan cairan untuk dapat ber sirkulasi yaitu dari tanki menuju
pompa selanjutnya menuju stern tube dan melewati cooler setelah itu
kembali lagi ke tanki, dan untuk elektronik nya disini juga di bagi
menjadi dua bagian atau dua rangkaian yang pertama pada rangkaian
pompa dan motor tersebut di gabung menjadi satu dan satunya lagi
yaitu Arduino Uno sistem sebagai sensor nya.

Pembuatan alat peraga ini bermanfaat sebagai media pembelajaran

sehingga materi yang disampaikan lebih mudah dipahami karena
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72

diperagakan dengan menggunakan sebuah alat peraga yang dibuat
oleh penulis dengan sederhana.

Implikasi

5.2.1. Kelemahan dalam perancangan sistem alat peraga ini adalah di bagian
stern tube tersebut masih agak bocor jika pressure yangdi berikan di
pompa besar .

5.2.2. Penulis menggunakan motor ac tersebut sehingga laju motor tidak bisa
di percepat ataupun di perlambat.

5.2.3. Penggunaan isolasi yang dapat mengurangi ke estetikan alat tersebut.

Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah dijabarkan diatas, penulis dapat
menyampaikan saran dari pembuatan alat peraga LO stern tube sebagali
berikut:

5.3.1 Untuk pengembangan yang dapat dilakukan terhadap alat peraga
seperti ini adalah dengan menambahkan safety device seperti di kapal
dengan berbasis mikro kontroler yang banyak sekali sensor — sensor
yang dapat diterapkan pada rancang bangun penulisan ini.

5.3.2 Untuk Taruna PIP Semarang dan peserta diklat dapat memanfaatkan
alat peraga LO stern tube ini untuk media pembelajaran agar alat
peraga dapat memiliki manfaat sesuai yang diharapkan.

5.3.3 Alat peraga ini adalah untuk mempermudah pembelajaran bagi taruna

dan alat peraga ini juga merupakan miniatur yang ada di atas kapal,
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maka penulis berharap alat peraga ini dapat di kembangkan lagi untuk

penelitian berikutnya.
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LAMPIRAN 1

PT. KARYA SUMBER ENERGY
SHIP'S PARTICULARS
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LAMPIRAN 3

Pengerjaan Alat Peraga
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LAMPIRAN 4
Piping dan Hasil Akhir Alat Peraga
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LAMPIRAN 5
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LO STERN TUBE
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Prosedure Pengoperasian Alat Peraga
Pemeriksaan Pendahuluan:.

- Pemeriksaan selang — selang sambungan pastikan tidak ada yang bocor
dan lepas.
- Pemeriksaan komponen elektronika pastikan tidak ada yang lepas.

Cara menyalakan Alat Peraga:

- Pastikan alat peraga dalam keadaan posisi datar.
- Hubungkan sumber listrik dari ke 3 kabel power supply, microcontroller,
dan motor AC 220V ke sumber listrik 220v.

Cara Menjalankan Alat Peraga:

- Tekan tombol pompa posisi “ON”.

- Tunggu sampai minyak tersirkulasi.

- Tekan tombol motor pada posisi"ON"".

- Tekan tombol Arduino Uno pada posisi “ON ".
- Alat peraga sudah berjalan.

Cara Mematikan Alat Peraga

- Tekan tombol motor “OFF”.

- Tekan tombol pompa “OFF”.

- Tekan tomol Arduino Uno “OFF”’

- Lepas semua kabel sumber pada listrik 220v
- Selesai.

Gambaran Umum Prinsip dan Kerja Alat peraga:

- Alat peraga LO Stern Tube ini berfungsi untuk melumasi dan
mendinginkan shaft propeller dengan cara kerja yaitu mensirkulasikan
minyak dari tanki —pompa-filter-stern tube-cooler-tanki.

- Alarm akan berbunyi otomatis ketika tekanan minyak berkurang.
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